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Abstrak

Anjing sangat rentan terinfeksi oleh spesies jamur. Jamur yang biasa ditemukan menginfeksi
anjing adalah Curvularia sp. Obat herbal yang dipercaya sebagai antijamur adalah ekoenzim.
Ekoenzim dalam penelitian ini terbuat dari kulit buah pepaya (Carica papaya L.), sirsak (Annona
muricata L.), daun mimba (Azadirachta indica A. Juss) dan sereh wangi (Cymbopogon nardus L.).
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas ekoenzim terhadap pertumbuhan jamur
Curvularia sp menggunakan metode kuantitatif dengan modifikasi difusi lempeng agar (Kirby Bauer)
dengan teknik lubang sumuran. Penelitian ini bersifat eksperimental dan menggunakan rancangan
acak lengkap dengan 6 perlakuan, yaitu ekoenzim konsentrasi 5%, 10%, 15%, 100%, kontrol positif
dengan itraconazole dan kontrol negatif dengan aquades. Analisis data menggunakan ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji Games-Howel. Hasil penelitian menunjukkan zona hambat pada konsentrasi
ekoenzim 5%, 10%, 15%, dan 100% secara berturut-turut 3,50 mm; 4,82 mm; 6,02 mm; dan 8,85
mm. Ekoenzim pada penelitian ini mampu menghambat pertumbuhan jamur karena bahan yang
digunakan untuk membuat ekoenzim terdiri dari zat antijamur alkaloid carpaine, terpenoid,
azadirachtin, nimbin, nimbidin sitronela dan geraniol dan penurun pH, sehingga pertumbuhan jamur
Curvularia yang rentang pH tumbuhnya 4.0-10 (Agarwal, 1958; Mathur et al., 1960; Singh, 1972;
Rao,et al., 2020) dapat terhambat.

Kata kunci: Curvularia sp; ekoenzim; daya hambat, in vitro

Abstract

Dogs are very susceptible to infected by fungal species. The fungus that is often found infected
dogs is Curvularia sp. Herbal medicine that is believed to be antifungal are ecoenzymes. The
ecoenzymes in this study were made from papaya skin (Carica papaya L.), soursop (Annona muricata
L.), neem leaves (Azadirachta indica A. Juss) and lemongrass (Cymbopogon nardus L.). This study
was carried out to evaluate the effect of ecoenzymes against the growth of Curvularia sp used
guantitative methode with modification of agar plate diffusion (Kirby Bauer) with well diffusion
technique. This study was experimental and used a completely randomized design with 6 treatments,
ecoenzyme concentration 5%, 10%, 15% and 100%, positive control used itraconazole, and negative
control used aquades. Data analysis used ANOVA and continued with the Games-Howell test. The
result showed that the inhibitory zones at ecoenzyme consentration 5%, 10%, 15%, and 100% were
3,50 mm; 4,82 mm; 6,02 mm; and 8,85 mm, respectively. Ecoenzyme in this study could inhibited
fungal growth because of the ingredient contain antifungal substance like alkaloid carpaine, terpenoid,
azadirachtin, nimbin, nimbidin, sitronela, and geraniol and pH reducer, so Curvularia spp that grew
well in range of 4.0-10 could inhibited.
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PENDAHULUAN

Anjing merupakan salah satu hewan
yang sering memiliki masalah kesehatan
kulit. Masalah kulit yang terjadi pada
anjing biasanya berupa infeksi tunggal
Salah satu jamur yang biasa menginfeksi
anjing adalah Curvularia sp (Krizsan et
al., 2015). Curvularia adalah jamur genus
Pleosporalean monophyletic berpigmen
gelap yang bersifat fitopatogen dan
zoopatogen.  Curvularia menghasilkan
beberapa macam mikotoksin, seperti
curvularin, brefeldin dan radicinin yang
sitotoksik dan  mempunyai  aktivitas
antijamur (Wilhelmus dan Jones, 2001).

Infeksi  yang  disebabkan  oleh
Curvularia disebut “curvulariosis”
(Krizsén et al., 2015). Penyakit yang dapat
disebabkano oleh Curvularia adalah
infeksi mata, infeksi saluran pernapasan,
infeksi kulit dan kuku, infeksi dialysis
peritonial, dan infeksi saluran kemih
(Krizsan et al., 20153; Robson dan Craver,
1994). Infeksi Curvularia pada hewan
yang telah dilaporkan seperti misetoma
maduromikotik (Bridges, 1957),
phaeohyphomycosis (Herraez et al., 2001,
Giri et al.,, 2011; Kaplan et al., 1975;
Kwochka et al., 1984), okulomikosis
(Guarro et al., 1999; Ben-Shlomo et al.,
2010) dan eumycetoma (Elad et al., 1991).

Infeksi Curvularia pada manusia yang
paling umum ada dua, yaitu infeksi pada
mata dan saluran pernapasan. Infeksi pada
mata yang telah dilaporkan misalnya
mikotik keratitis, yaitu penyakit umum
yang disebabkan Curvularia. Penyakit
mata lainnya juga dapat disebabkan oleh
Curvularia (Krizsan et al., 2015). Sebuah
penelitian di  India mengaplikasikan
Curvularia keratitis pada tikus percobaan
dan melaporkan bahwa infeksi kornea
menjadi semakin parah setelah diberikan
kortikosteroid  topikal tanpa  terapi
antijamur. Infeksi saluran pernapasan pada
manusia yang paling umum disebabkan
oleh Curvularia adalah sinusitis (Krizsan
et al., 2015). Alture-Werber and Edberg
(1985) melakukan penelitian terhadap
hewan percobaan untuk mempelajari
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infeksi C. geniculata. Strain jamur berasal
dari bronkus pasien dengan curvulariosis
cavum paru yang disuntikkan secara
intraperitoneal ke tikus, hasilnya muncul
granuloma di hati dan limpa. Lesi di paru-
paru pasien dan hewan coba dibandingkan
secara histologis dan ditemukan serupa.
Antijamur berbeda seperti antibakteri,
karena penggunaannya lebih lama dan
umumnya bersifat fungistatis bukan
fungisidal seperti azole. Isolat Curvularia
telah resisten terhadap fluconazole dan 5-
fluorocytosine namun peka terhadap
amphotericin B, itraconazole,
posaconazole, voriconazole, caspofungin,
micafungin, miconazole, ketoconazole,
nystatin dan anidulafungin (Krizsan et al.,
2015; Yau et al., 1994; Bent dan Kuhn,
1996). Setiap antijamur memiliki efek
samping bagi hati, sistem pencernaan, dan
juga warna rambut (Sykes, 2013). Oleh
karena itu diperlukan pengembangan obat
antijamur baru yang memiliki efektivitas
tinggi, efek samping minimal, dan murah.
Obat herbal dapat dijadikan alternatif
dalam pengobatan jamur, salah satu obat
herbal yang belum diketahui aktivitas

antijamurnya terhadap Curvularia sp
adalah ekoenzim.

Ekoenzim  merupakan hasil  dari
fermentasi  limbah  dapur  organik,

mempunyai aktivitas antimikroba yang
tinggi sehingga mampu menghambat
pertumbuhan mikroba (Arifin et al., 2012).
Kandungan di dalam ekoenzim yang
bersifat antimikrobial adalah asam asetat
(HsCOOH), enzim amilase, lipase, tripsin,
protease (Mavani et al., 2020), dan asam
propionate (Nazim dan Meera, 2017).
Asam  propionate  dihasilkan  dari
fermentasi gula dalam ekoenzim (Chen et
al., 2012), yang berfungsi menurunkan pH
sehingga mikroba tidak dapat hidup.
Ekoenzim yang digunakan pada
penelitian ini terbuat dari kulit buah
pepaya (Carica papaya L.), sirsak (Annona
muricata L.), daun mimba (Azadirachta
indica A. Juss) dan sereh wangi
(Cymbopogon nardus L.). Kandungan
alkaloid carpaine pada papaya berperan
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dalam efek antifungal, pada uji in vitro
mampu mempengaruhi sporulasi pada
konsentrasi 10% (Sari, 2014). Senyawa
terpenoid pada daun sirsak menunjukkan
aktivitas antijamur dengan menghambat
pertumbuhan jamur pada konsentrasi 5%
(Serlin et al.,2020). Ekstrak daun mimba

memiliki  kandungan senyawa racun
azadirachtin, nimbin dan nimbidin yang
diketahui berfungsi sebagai antijamur
dengan mekanisme menghambat

pertumbuhan dan perkembangan spora
jamur (Ali et al., 2012) dengan konsentrasi
minimum 5% (Putri et al., 2018). Sereh
wangi  memiliki  komponen  utama
antijamur berupa sitronela dan geraniol
yang dapat menghambat pertumbuhan
jamur pada konsentrasi 10% (Masri dan
Latif, 2015).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian
ini bertujuan untuk melihat efektivitas
penggunaan cairan ekoenzim yang terbuat
dari kulit buah pepaya (Carica papaya L.),
sirsak (Annona muricata L.), daun mimba
(Azadirachta indica A. Juss) dan sereh
wangi (Cymbopogon nardus L.) terhadap
pertumbuhan jamur Curvularia sp yang
diisolasi dari kulit anjing secara in vitro.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental. Rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 6 perlakuan, vyaitu ekoenzim
konsentrasi 5%, 10%, 15%, 100%, larutan
itraconazole sebagai kontrol positif dan
aquades  sebagai  kontrol  negatif.
Konsentrasi ekoenzim pada penelitian ini
didasarkan pada konsentrasi minimum tiap
bahan pembuatan ekoenzim yang pernah
diteliti.  Selanjutnya setiap perlakuan
mendapat ulangan sebanyak 4 kali.

Pengambilan Sampel

Sampel diambil dengan  metode
Mackenzie yaitu menggunakan sikat gigi
dan digosokkan secara perlahan pada area
kulit yang terlebih dahulu diperiksa secara
mikroskopik dan teridentifikasi terdapat
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jamur Curvularia sp. Manifestasi Klinis
dari infeksi jamur Curvularia sp tipe
phaeohypomycosis adalah ulser maupun
nonulser, lesi nodul dengan eksudat
mengandung  butiran  hitam.  Sikat
digosokkan beberapa kali pada area kulit
anjing dan kemudian dioleskan pada media
Sabouraud Dextrose Agar. Jamur akan
tumbuh lebat di hari ke empat (Patabang,
2021).

Pembuatan Konsentrasi Ekoenzim

Ekoenzim yang digunakan dalam
penelitian terbuat dari kulit buah pepaya
(Carica papaya L.), sirsak (Annona
muricata L.), daun mimba (Azadirachta
indica A. Juss) dan sereh wangi
(Cymbopogon nardus L.). Cara
pembuatannya dengan perbandingan air :
sampah organic : molase (gula) = 10:3:1
yang dicampur dan setelah itu wadah
ditutup selama 3 bulan. Pada 1 bulan
pertama, wadah dibuka tutupnya setiap
hari untuk mengeluarkan gas. Ekoenzim
yang digunakan pada penelitian ini adalah
produksi dari Prof. Dr. drh I Nyoman
Suartha, M.Si. Konsentrasi ekoenzim
dibuat masing-masing tiap pengenceran
sebanyak 10 ml, yaitu ekoenzim 0,5ml
(5%) dilarutkan dengan 9,5 ml aquades,
ekoenzim 1 ml (10%) dilarutkan dengan 9
ml aquades, ekoenzim 1,5ml (15%)
dilarutkan dengan 8,5 ml aquades, dan
ekoenzim 100% tanpa pengenceran.
Masing-masing larutan dimasukkan ke
dalam wadah tertutup.

Pembuatan Media Sabouraud Dextrose
Agar (SDA)

Seberat 13 gram SDA dicampurkan
dengan 200 ml aquades dan dimasukkan
ke dalam erlenmeyer. Masukkan magnetic
stirrer bar dan aduk dengan digital
magnetic stirrer hingga homogen. Media
yang telah homogen ditutup dengan
alumunium foil dan disteril menggunakan
autoclaf selama 15 menit dengan suhu
121°. Tuang media sebanyak 20ml/cawan
petri. Kemudian tunggu media hingga
memadat.
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Metode Uji Sensitivitas

Metode yang  digunakan  yaitu
modifikasi metode difusi lempeng agar
(Kirby Bauer) berupa metode uji kepekaan
langsung dengan teknik lubang sumuran.
Semua cawan petri diberikan label sesuai
dengan 6 perlakuan. Sebarkan jamur yang
telah ditumbuhkan saat pengambilan
sampel menggunakan ose pada media
SDA vyang telah dibuat lubang-lubang
sumuran dengan cork borer. Selanjutnya
lubang sumuran diisi ekoenzim dengan
konsentrasi berbeda (5%, 10%, 15% dan
100%) pada setiap lubang sumuran. Pada
lubang kontrol negatif diisi dengan
aquades dan kontrol positif diisi dengan
larutan itraconazole. Inkubasi pada suhu
ruangan selama 24, amati hingga terbentuk
zona hambat dan diukur.

Pengamatan Uji Sensitivitas

Pengamatan dengan melihat adanya
pertumbuhan jamur Curvularia sp di
daerah sekitar lubang sumuran yang diberi
ekoenzim pada media SDA. Terbentuknya
hambatan di sekitar lubang sumuran yang
tidak ditumbuhi jamur menunjukkan hasil
positif dan zona hambat dapat diukur
dengan satuan milimeter menggunakan
jangka sorong.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil  pemeriksaan pH  formula
ekoenzim dengan konsentrasi 5%, 10%,
15%, 100%, dan kontrol negatif
memberikan hasil yang berbeda. Semakin
pekat ekoenzim maka pH semakin asam
dan kontrol negatif memiliki pH netral.

Pengujian  daya  hambat  jamur
Curvularia sp terhadapat ekoenzim
dilakukan dengan modifikasi  difusi
lempeng agar (Kirby Bauer) dengan teknik
lubang  sumuran.  Hasil  pengujian
menunjukkan bahwa ekoenzim dapat
menghambat pertumbuhan jamur
Curvularia sp pada semua konsentrasi. Hal
ini ditunjukkan dengan terbentuknya zona
hambat setelah diinkubasi selam 24jam.
Data hasil pengukuran zona hambat dari
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ekoenzim (5%,10%,15%, dan 100%)
dalam menghambat pertumbuhan jamur
Curvularia sp secara berturut turut 3,50
mm; 4,82 mm; 6,02 mm; dan 8,85mm.

Pengukuran rata-rata zona hambat
menunjukkan  hasil sebagai  berikut,
ekoenzim konsentrasi 5% dan 10%
memiliki daya hambat yang tidak berbeda
nyata, ekoenzim konsentrasi 10% dan 15%
juga memiliki daya hambat yang tidak
berbeda nyata, dan ekoenzim konsentrai
100% memiliki daya hambat yang tidak
berbeda nyata dengan kontrol positif.
Kontrol negative memiliki daya hambat
yang berbeda nyata dengan semua
konsentrasi ekoenzim dan juga kontrol
positif.

Pembahasan

Penelitian ini menggunakan ekoenzim
yang terbuat dari kulit buah pepaya
(Carica papaya L.), sirsak (Annona
muricata L.), daun mimba (Azadirachta
indica A. Juss) dan sereh wangi
(Cymbopogon nardus L.). Kandungan
alkaloid carpaine pada papaya berperan
dalam efek antifungal, pada uji in vitro
mampu mempengaruhi sporulasi pada
konsentrasi 10% (Sari, 2014). Senyawa
terpenoid pada daun sirsak menunjukkan
aktivitas antijamur dengan menghambat
pertumbuhan jamur pada konsentrasi 5%
(Serlin et al.,2020). Ekstrak daun mimba

memiliki  kandungan senyawa racun
azadirachtin, nimbin dan nimbidin yang
diketahui berfungsi sebagai antijamur
dengan mekanisme menghambat

pertumbuhan dan perkembangan spora
jamur (Ali et al., 2012) dengan konsentrasi
minimum 5% (Putri et al., 2018). Sereh
wangi  memiliki ~ komponen  utama
antijamur berupa sitronela dan geraniol
yang dapat menghambat pertumbuhan
jamur pada konsentrasi 10% (Masri dan
Latif, 2015).

Menurut literatur, fermentasi ekoenzim
berhasil jika terbentuk larutan ekoenzim
dengan pH dibawah 4 (Win, 2011). Singh
et al. (1974) menemukan bahwa spesies
Curvularia tumbuh optimum pada pH 5.0-
6.0. Hasil pengujian pH kontrol negatif
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didapatkan pH 6,9 yaitu netral dan uji
hambatan menunjukkan tidak adanya zona
hambat terhadap jamur Curvularia sp.
Sedangkan ekoenzim 5%, 10%, 15%, dan
100% memiliki pH berturut-turut 2,7; 2,5;
2,5; dan 2,3 teruji mampu menghambat
pertumbuhan  Curvularia sp dengan
terbentuknya zona hambat yang memiliki
rerata 3,50 mm; 4,82 mm; 6,02 mm dan
8,85 mm. Ekoenzim pada penelitian ini
mampu menghambat pertumbuhan jamur
karena bahan yang digunakan untuk

membuat ekoenzim terdiri dari zat
antijamur dan penurun pH, sehingga
pertumbuhan jamur Curvularia yang

rentang pH tumbuhnya 4.0-10 (Agarwal,
1958; Mathur et al., 1960; Singh, 1972;
Rao,et al., 2020) dapat terhambat.

Antijamur yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai kontrol positif adalah
itraconazole yang terbukti efektif untuk
mengobati infeksi kulit akibat Curvularia.
Beberapa isolat Curvularia resisten
terhadap antijamur fluconazole dan 5-
fluorocytosine. Itraconazole  bekerja
dengan menghambat biosintesis ergosterol
jamur melalui pengikatan obat dan
pengaruhnya terhadap fungsi kelompok
heme pada sitokrom P450 oksidase.
Penghambatan ergosterol menimbulkan
gangguan pada struktur dan fungsi selaput
jamur (Amelia, 2011).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Ekoenzim 5%, 10%, 15%, dan 100%
teruji mampu menghambat pertumbuhan
Curvularia sp dengan terbentuknya zona
hambat yang memiliki rerata berturut-turut
3,50 mm; 4,82 mm; 6,02 mm dan 8,85
mm.

Saran

Ekoenzim perlu diujikan secara in vivo
terhadap anjing yang terinfeksi jamur
Curvularia sp untuk melihat kemampuan
dalam menghambat pertumbuhannya.
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Gaiﬁbr 2. Koloni C&Ukvularia sp p'ada media SDA
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Gambar 3. Morfologi mikroskopis Curvularia sp pada pembesaran 100x, konidia Curvularia
sp (panah hitam)

Pl= (AB-ab): 2
A . Pll= (CD-cd): 2
Plll= (EF-ef): 2

Zona hambat= P1+PII+PIIl: 3

Gambar 4. Pengukuran zona hambat jamur
Keterangan :
Aa, Bb, Cc, Dd, Ee, Ff: zona hambatan yang terbentuk
ab, cd, ef: diameter lubang sumuran
0: pusat sumuran
AOE: sudut 45°
P: Pengukuran ke-n

Gambar 5. Zona hambat ekoenzim (5%, 10%, 15%, 100%), kontrol positif dan kontrol
negatif pada media Sabouraud Dextrose Agar (SDA).
Sumber: Dokumentasi penulis
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Tabel 1 Hasil pengukuran pH ekoenzim 5%, 10%, 15%, 100% dan kontrol negative.

Perlakuan pH
Kontrol (-) 6,9
Ekoenzim 5% 2,7
Ekoenzim 10% 25
Ekoenzim 15% 2,5
Ekoenzim 100% 2,3

Tabel 2 Hasil pengukuran rata-rata zona hambat ekoenzim tehadap pertumbuhan jamur
Curvularia sp

Perlakuan Rerata diameter zona hambat (mm) £ SD
Kontrol (-) 0?
Ekoenzim 5% 3,50 +1,4°
Ekoenzim 10% 4,82 +1,2
Ekoenzim 15% 6,02 +0,8°
Ekoenzim 100% 8,85 + 0,8¢
Kontrol (+) 9,47 + 0.23¢

Keterangan: ®Huruf superskrip yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata
(p>0,05). Sebaliknya, huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
(p<0,05). SD= Standar Deviasi.
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